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SUMMARY 

 

DESNITA. Response of Lettuce (Lactuca Sativa L.) Varieties with Various 

Artificial Shade Levels. (Supervised by FITRA GUSTIAR). 

 

        Increasing lettuce production can be done by intensification land used and 

implementing agroforestry. Anyway of others problems of land used of under 

annual crop areas is the low intensity of sunlight due to the presence of annual 

plant canopy that shades sunlight. This research aimed to determine the effect of 

various shade levels on the growth and yield of salada plants of Grand Rapids and 

Red Rapid varieties. The research was carried out using artificial shade on the 

lowland experimental land of Permata Baru Village, South Sumatra from July 

2023 to September 2023. Using the Split Plot Design method with the main plot, 

namely 4 shade levels: No shade (N_0%), 55% shade (N_55%), 70% shade 

(N_70%) and 95% shade (N_95%), and lettuce varieties as subplots, namely: 

Grand Rapids (GR) and Red Rapid (RR). The results showed that: 1) grand rapid 

and red rapid lettuce varieties had the highest growth and yield on shadeless 

treatment; 2) Grand Rapids lettuce is tolerant and grows well in shade areas up to 

55%, but higher shade percentage rates result in lower plant height, number of 

leaves, and SPAD values. and biomass yield; 3) shade reduces red pigment in 

lettuce of the Red Rapid variety.  Lettuce tolerance with shown good growth and 

yield in shade up to 55% indicates the potential of lettuce-based agroforestry 

systems and forestry crops in the future.  
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RINGKASAN 

 

DESNITA. Respon Varietas Selada (Lactuca Sativa L.) Dengan Berbagai Level 

Naungan Artifisial. (Dibimbing oleh FITRA GUSTIAR). 

 

         Peningkatan produksi selada dapat dilakukan dengan intensifikasi 

pemanfaatan lahan dan implementasi agroforestry. Salah satu permasalahan 

pemanfaatan lahan areal di bawah tanaman tahunan adalah rendahnya intensitas 

cahaya matahari akibat adanya tajuk tanaman tahunan yang menjadi naungan 

sinar matahari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai 

tingkat naungan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman salada varietas Grand 

Rapids dan Red Rapid. Penelitian dilaksanakan menggunakan naungan artifisial 

pada lahan percobaan dataran rendah Desa Permata Baru, Sumatera Selatan pada 

bulan Juli 2023 sampai September 2023. Menggunakan metode Rancangan Petak 

terpisah (Split Plot Design) dengan petak utama (main plot) yaitu 4 level naungan:  

Tanpa naungan (N_0%), Naungan 55% (N_55%), Naungan 70% (N_70%) dan 

Naungan 95% (N_95%), serta varietas selada sebagai anak petak (sub plot) yaitu: 

Grand Rapids dan Red Rapid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) varietas 

selada Grand Rapids dan Red Rapid memiliki pertumbuhan dan hasil tertinggi 

pada perlakuan tanpa naungan; 2) selada Grands Rapid toleran dan tumbuh baik 

areal dengan naungan hingga 55%, akan tetapi tingkat persentase naungan yang 

lebih tinggi mengakibatkan tinggi tanaman, jumlah daun, serta nilai tingkat 

kehijaun daun lebih rendah. dan hasil biomass; 3) naungan mengurangi pigmen 

warna merah pada selada varietas Red Rapid.  toleransi selada dengan ditunjukan 

pertumbuhan dan hasil penanaman yang baik pada naungan sampai 55% 

mengindikasikan potensi sistem agroforestri berbasis selada dan tanaman 

kehutanan ke depannya  

 

Kata Kunci: Agroforestri, Intesitas Cahaya, Fotosintesis, Level Naungan, Selada 
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Selada (Lactuca sativa L.) merupakan salah satu jenis tanaman sayuran 

hortikultura yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Tanaman selada telah 

banyak dijadikan sebagai makanan pelengkap makanan pokok seperti lalapan 

serta bahan tambahan pada makanan siap saji. Selada tidak termasuk dalam 

komoditas utama baik skala prioritas maupun komoditi utama sayuran, akan tetapi 

selada memiliki potensial untuk dikembangkan di Indonesia karena memiliki 

prospek ekonomi yang cukup baik (Masitah et al., 2021). Prasetyo et al., (2017) 

menyatakan bahwa untuk memenuhi permintaan selada yang cukup tinggi harus 

diimbangi dengan pengembangan inovasi budidaya untuk menjaga produktivitas 

selada dibawah permasalahan lahan pertanian yang semakin sempit. 

Salah satu upaya peningkatan produksi selada adalah dengan intensifikasi 

pada lahan sempit di perkotaan (urban farming) dan implementasi agroforestri. 

Lahan di bawah tegakan tanaman kehutanan kayu merupakan areal yang banyak 

kendala dalam pemanfaatannya, diantaranya oleh keterbatasan intensitas cahaya 

matahari yang dibutuhkan oleh tanaman. Begitu pula dengan pertanian perkotaan 

atau biasa disebut urban farming, yang dilakukan secara intensif dengan 

merancang atap yang ditinggikan atau pertanian vertikal pada ruang-ruang kecil 

antar bangunan dan rumah kaca yang intensitas pencahayaan matahari nya 

terbatas. Rendahnya intensitas cahaya matahari mengakibatkan tanaman tidak 

dapat tumbuh dengan baik, sehingga perlu dukungan teknologi inovatif untuk 

peningkatan daya dukung pertumbuhan tanaman (Lakitan, 2019). Cahaya 

matahari merupakan salah satu faktor penting bagi pertumbuhan tanaman. 

Intensitas cahaya matahari optimal mampu memberikan pengaruh positif dalam 

proses fotosintesis, dan pada akhirnya produktivitas tanaman akan meningkat 

(Anni et al., 2013). Selada yang dibudidayakan di dataran rendah akan 

menghasilkan crop tanaman yang kecil dan cepat berbunga sehingga kualitas 

selada lebih rendah (Purwaningsih, 2020). Oleh karena itu diperlukan modifikasi 
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lingkungan untuk mengeliminasi fluktuasi suhu dan mengurangi intensitas cahaya 

matahari yang berlebih. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Tanari dan Vita, 

(2017) penggunaan naungan 50% mengakibatkan intensitas matahari yang masuk 

kedalam paranet lebih sedikit sehinga menunjukkan tinggi tanaman yang lebih 

tinggi dibanding perlakuan tanpa naungan. Hasil penelitian Santi et all., (2023) 

bahwa laju tumbuh tanaman seledri yang dinaungi 50% lebih tinggi dibandingkan 

penggunaan naungan 90% dan 70% secara berurutan. Pemakaian persentase 

naungan 50% memberikan hasil terbaik dibandingkan naungan 25% dan 75% 

(Sihombing, 2021). 

Pemilihan jenis selada yang tepat dan sesuai dengan kondisi lingkungan akan 

menghasilkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang optimal dan hasil 

panen yang lebih baik. Penggunaan varietas unggul yang mampu beradaptasi pada 

intensitas cahaya rendah dan hara minimum tentunya dengan harapan 

mendapatkan hasil yang optimal. Beberapa varietas tanaman selada yang dapat 

dibudidayakan di dataran tinggi atau rendah diantaranya yakni varietas Grand 

Rapids dan Red Rapid. Perbedaan yang paling tampak pada kedua varietas 

tersebut adalah adanya pigmen warna merah pada Red Rapid sedangkan Grand 

Rapid berwarna hijau muda. Selain memiliki sifat morfologi yang berbeda, 

perbedaan varietas juga menunjukkan respon pertumbuhan terhadap kondisi 

lingkungan berbeda.        

 Sebagai upaya untuk meningkatkan pemanfaatan lahan dengan 

keterbatasan intensitas sinar matahari maka perlu dilakukan penelitian untuk 

menentukan varietas selada terbaik dan level naungan yang ditolerasi selada 

sehingga memiliki pertumbuhan dan hasil optimal. Atas dasar uraian diatas 

penulis mengangkat judul penelitian “Respon Varietas Selada (Lactuca Sativa L.) 

Dengan Berbagai Level Naungan Artifisial”. Dengan harapan hasil penelitian ini 

akan menjadi dasar pengembangan budidaya sayuran selada yang diintercropping 

dengan tanaman tahunan maupun sistem pertanian urban farming, dimana kedua 

areal tersebut mempunyai keterbatasan intensitas matahari untuk di serap oleh 

tanaman untuk melangsungkan pertumbuhan dan menunjang produktivitas dari 

tanaman yang dibudidayakan. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

a. Bagaimanakah respon varietas selada terhadap pertumbuhan dan hasil selada 

yang ternaung?  

b. Apakah berbagai level naungan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

selada?  

 

1.3. Tujuan 

             Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh berbagai level naungan tertadap 

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman selada (Lactuca sativa L.). 

b. Untuk mengetahui tanaman selada (Lactuca sativa L.) varietas mana yang 

lebih toleran terhadap naungan dan memiliki pertumbuhan dan hasil produksi 

yang lebih baik. 

 

1.4. Hipotesis 

       Diduga tanaman selada (Lactuca sativa L.) varietas Grand Rapid dengan 

level naungan 55% memiliki pertumbuhan dan hasil yang lebih baik atau 

mendekati tanaman dengan tanpa naungan (N_0%). 
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